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ABRSTRAK

Untuk  mendorong  kegiatan  periembuhan ekonomi kerakvatan - melalu
perluasan lapangan kerja. kesempatan berusaha dan pemberdayaan masyarakat. perlu
ditingkatkan partisipasi BUMMN untuk mengembangkan kondist sosial dan ekonomi
masyarakat, melalul program kemitraan BLUMN dengan usaha kecil. Hal ini dapa
dilakukan dengan memberikan bantzan pembinaan terutama dibidang permodalan,
kepada pengosaha kecil seperti yang telab diterapkan oleh PT{Persero) Angkasa Pura
11 Cabang Bandar Udara Intermasional Minangkabau yang bertindak scbagal bapak
anghat bagl para pengusaha keell mitra binaanya. Penulisan ini bertujuan wniuk
mengetahui bagaimana prosedur perjanjian kredit pengusaba kecil mitra binaan
PT{Persero) Angkasa Pura [T Cabang Bandar Udara Internasional Minangkabau dan
apa saja kendala vang dibadapt dalam pelaksanaan perjanjian kredit pengusaba kecil
mitra binaan PU{Persero) Angkasa Pura T Cabung Bandar Udara Internasional
Minangkabau serla penyelesaiannya, Metode penelitian vang digunakan dalam
penelitian ini, adalah peridis sasiologis, penelitian dilakukan lerhadap permasalaban
dengan memperhatikan nemma-norma hukum vang berlaku dan dibubuengkan dengan
fakta-fakta vang ditemui dalam preakteknya dilapangan. Data vang Penulis perhukan
adalah data primer serta data sekunder dan pengumpulan bnta dilakukan melaloi
wawancara dengan stal pelaksana PEBL. kemudian Penulis melakukan penelitian
kepustakaan untuk memperoleh baban hukum primer, baban hukom sekonder dan
tersier, Dari hasil penelitian tersebul maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
proses terjadinya perjanjian kredit PEBL {Program Kemitrasn dan Bina Lingkungan)
terlebih dahulu pengusaha kecil calon mitra bingan membuat proposal permohonan
kredit pembinaan, untuk menetapkan jumilah kredit yang bisa diberikan. ditentukan
dengan hasil survey lapangan vang dilakukan oleh koordinator PKIL PT.(Persero}
Angkasa Para 1l Cabang Bandar Udara  Iniemasional  Minangkabau,  Dalam
pelaksanaan perjanjian kredit PRKBL para pihak dituntut untuk dapat melaksanakan
hak dan kewajibannya secara baik untuk kelancaran pelaksanaan perjanjian kredit
pembingan. Apabila terjadi wanprestasi langkah awal vang diambil oleh PT.(Persern)
Angkasa Pura [ Cabang Bandar Udara Internasional Minangkabau adalah dengan
mielakukan musvawarah jika pengusaba kecil mitra binzan tdak beritikad baik maka
PT.(Persera) Angkasa Para 11 Cabang Bandar Udara Internasional Minangkabau
menyerabkan  penyelesaian melalui Kantor Pelavanan Puatang Lelang Nepara
(RP2LNY, dan melalui Pengadilan Negeri setempal.



BARR I

PENDAHULLUAM

A, Latar Belakang Masalah

Fembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakal adil dan
makmur yang merata material dan spritual berdasarkan Pancasiladan Undang-
Undang [Dasar 1945, Kepiatan masyarakat den Kegiatan  pemerintah saling
menunjang, saling mengisi, dan saling melengkapi dan menuju tercapainya tujuan
pembanguman nesionsl,  Pemberdavaan ekonomi kerakyaan  dalam  strukoor
perckonomian merupakan salah sate upaya vang dilakukan eleh pemerintah dalam
pemerataan pembangunan dan pertumbubon ekonomi serta stabilitas nasional
dengan memperhatikan keserasian. keselarasan dan keseimbangan scluroh unsur
haik pemerintah, dunia usaha serta masvaraka,

Ussha kecil mervpakan bagion integral duniaz wsaha nasional vang

TE]

1
-

mempunyat kedudokan, poltensi dan peranan vang sangat penting dan strate
dalam - mewujudkan  twjuan  pemboangunan nasional  pada wmumyva den
pembangunan ekonomi pada Khususnyva. Usaha kecil merupakan kegiotan usshp
vang mampu memperluas lapangan kerju dan memberikan pelavanan ekonomi
yang luas pada masvarakat Jdapat berperan dalam proses pemeratsan dan
meningkatkan pendapaten dalam masyarakat serta mendorong  pertumbuhan
ekonomi,

kenvataan  menunjukan bahwa  wssha  kecil masih belum  dapat

mewujudkan Kemampuan dan peransnyg secara optimal dalam perekonomian



nasional. Ulsahe Kecil masih menphadapi berbagai hambatan dan  kendala,
terutama dalam hidang pradukst dan pengolahan. pemasaran, permodalan, sumber
dava manusia dan tekpologi. Dalam wpaya meningkatkan kesempatan dan
kemampuan vsaha kecil, wlah dikelvarkan berbagai kebijakan cleh pemerintalh
tentang pendanazn dan pembinaan, dengan adanya suatu hubungsn kemitraan
antara wsaha besar dengan wsaha kecil vang memperhatikan prinsip saling
memerlukan,  saling memperkuat  dan saling  menguntungkon.  Mamun
pelaksansmannya belum berhasil sebsgaimana dibarapkan karena belum semua
perusahaan hesar yang melaksanakan progeam kemitraan ini disebabkan belum
adanva kepastian hukum yang merupakan perlindungan bagi usaha kecil dan
dipatuhi oleh semua pihak. Tidak adanya sanksi bagi perusahaan hesar baik milik
pemerintah maupun milik swasta vang belum melaksanakan program pemerintah
ini, padahal program kemitraan ini dapal memberduyakan vsaha kecil untuk
menjadi tangeuh dan mandiri dalam meloksanakan produkivitas wsaha dan
meningkatkan kinerjanya,

Berdasarkan uraian diatas maka PT.Persera) Angakasa Pura 1] Cabang
Handar Udara Internasional Minangkabau vang merupakan salah sat perusahazan
milik negara (BUMN) vang melaksanaken kehijakan pemerintah khususnya
dihidang program kemitraan dan hina lingkungan melalul pemberian bantuan
berupa pinjaman moedal useha pembinaan dengan sistem bunga vang eelatil ringan
beserta bantuan-bantuan pembinaan lainnva vang berguna bagi pemberdiayan

kegiatan-kegiatan usaha kecil.



Untuk  dapat  mengetahui dan memahami  secara jelas  mengenai
pelaksanaan pemberian kredit pembinaan bagi pengusaha kecil sebagai mitra
binaan dari PT.(Persera) Angkasa Pura 11 Cabang Bandar Udara Internasicnal

Minangkahau, maks perle mengangkat pudul wntang

“PERJANJIAN KREDIT PENGUSAHA KECIL SEBAGAI MITRA
BINAAN LINGREUNGAN I'TUTERSERO) ANGRKASA PURA [ CABANG

BANDARL UDARA INTERNASIONAL MINANGEARBAL »

B. Pernmusan Masalah

Berdasarkan latar belakanp distas, maka permasalahan vang akan dicari
jawahannya dalam penelitian inn adalah -

I. Bagaimama prosedur tecadinya perjanjpian kredit pengusaba kecil mitea

binasn pada PT.(Persero) Angkssa Pora [ Cabang Bandar Udara

Internasional Minangkabau,

2. Apa hak dan kewajiban para pihek dalam pelaksanzan pedanjian kredit
pengusaha Kecil mitra bingan PT(Persera) Angkasa Pura 11 Cabang
Bandar Udara fnternasional Minangkabau.

3. Apa kendatu-kendale dalam pelaksanaan perjanjian kredit pengussha kecil

mitra bingan  PT.(Persero) Angkasa Purz 11 Cabang Bandar  Udars

[nternasiomal Minangkabau dan bagaimana cara penyelasainnnyva.

-



C. Tujuan Penulisan
L. Untuk mengetahui prosedur terjadinya perjanjian keedit pembinaan bagpi
pegusaha kecil mitra binaan pada PT.Persero) Anghkosa Por 11 Cabang
Bandar Lldara Intemasional Minangkabau,

2. Untuk menpetabei hak den kewajiban para pibak dalam pelaksanaan
perfaniian kredit pengusaha kecil mita binaan PTJ{Persero} Angkasa Pura

Il Cabang Bandar Udara Internasional Minangkabau.

T

Untuk mengelabei apa kendala-kendala dalaen pelaksansan perjanjian
kredit pengusaha kecil mitre binaan PT.(Persera) Angkasa Puma 11 Cabang

Bandar Udara Internasional Minangkabau dan carn penyvelesaiannoa.

I}. Manfaat Penelitian

. Manfast Teoritis
Hasil Penelitian ind diharapkan dapat menjadi sumbangen pikiran dalam
mengembangkan ilmu pengelahusn hukum pada umumnya, kKhususnya dalam
bidang hukum perdata ckonomi mengenai pelaksanaan pemberian kredil bagi
pengusiha kecil sebagai mitra binazn lingkungan pada PT.Persera) Anpgkasa Pura
11 Cabang Bandar Udara Internasional Minanpkabau.
2. Mantaat Prakris
a. Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan masukan bagi
PT.{Perserol Angkasa Pura 11 Cabang Bandar Udara Internasional
Minangkabau dan bagi pengusaha kecil vang akan mengikuti progeam
Lemilmsan ini, teruvtama dalam upaya meningkatkan kegiatan usaba

kecil baik dibidang sosial maupun ekanomi,



BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Terjadinva Perjanjian Kredit Pengusahs Keeil Mitra Binaan
PT.(Persero) Angkasa Pura 11 Cabang Bandar Udara Internasional
Minangkabau.

Menurat Keputusan Menteri BUMN Mo, KEP-236/MBU/2003 tentang
Program Kemitraan BUMMN dengan Usaha Keeil dan Program Bing Lingkungan,
acdapun sumber dana yang khusus diperuntukan bagi program kemitraan dan hina
lingkungan ini berasal dari:

L. Dana Program Kemitraan bersumber dari:
2. bapian laba bersih perusabasn PT{Persero) Angkasa Pura 11, laba
bersih ini diperoleh berupa keuntungan-keuntungan bersih perusahaan
selama 1 (satu} tahun setelah dikuransi pajak sebesar 1% sampai 3%
berdasarkan pengesahan dari RUPS:
b, hasil bunga pinjaman. bunga deposito dan atau jasa piro dan dana

Program Kemitraan setelah dikurangi beban operasional,

I

Dana Program Bina Lingkungan bersumber dari:

a. bapian laba bersih pervsahaan P1gPersero) Angkasa Pura 1. laba
bersih ini diperoleh berupa keuntungan-keumungan bersih perusahaan
selama | (satu} tahun setelzh dikurangi pajak schesar 1% berdasarkan

pengesahan dart RUPS:



BAR TV

PENUTLP

A, Kesimpulan

Berdasarkan wralan dalam bab-bab  sebelumnya maka dapat di tarik

kesimpulan ;

1. Tahapan prosedural yang dilakukan untuk mengadakan perjanjion kredit
pembinam usaha kecil mitra binaan dengan PT.(Persera) Angkasa Pura 11
Cabang Bandar Udara Internasional Minangkabau meliputi -

a.  Tahap Pengajukan Permohonan

k. Tahap Pemeriksaan kelengkapan Administrasi

¢, Tuahap Pelaksanzan Administmsi ( Survey lapangan )
d.  Tahap Penetapan Jumlah Kredit Pembinaan

¢.  Tahap Pemeriksaan dan Pengesahan di Kantor Pusat
f.  Tabap Pembuatan Surat Perjanjian

Tuhap Pemberian Jaminan

i

Z. Pelaksanaan perjanjian kredit pembinaan  antara pengusaba kecil sebapai
mitra binsan dengan FT.{Persero) Angkasa Pura 11 Cabang Bandar Udara
[miernasional Minangkabaw merupakan  suatn bentuk pengadaan hubungan
bukum yang menimbulkan akibat hukum yakni, hak dan kewajiban vang

dibebankan kepada kedun belah pihak sebagai ukuran pemenuban ketentuan

a8
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